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Abstrak. Fenomena El Nino merupakan salah satu penyebab terjadinya pemanasan global yang saat ini
sedang terjadi di seluruh dunia. Indonesia tidak terkecuali turut merasakan dampak dari fenomena tersebut.
Fenomena tersebut mengakibatkan kekeringan dan krisis air bersih, terutama pada dataran rendah seperti
daerah pesisir. Untuk itu, pada kegiatan pengabdian masyarakat bermetode Service Leanng ini, mahasiswa
memberikan kontribusi langsung terhadap krisis air bersih di daerah pesisir terpencil di Dusun Tegalsari,
Desa Dukuh Kupang, Kecamatan Jabon, Kota Sidoarjo. Kegiatan ini dilakukan dalam rangka Program
Pembinaan UMKM Nusantara Pangan Sejati Dalam Rangka Perluasan Pasar Dan Eksplorasi Manfaat
Kesehatan Produk Dan Program Pembinaan UMKM Nurul Ismiati. Adapun tujuan kegiatan ini adalah
mcmimfﬂaltkmﬂlir payau yang tidak layak pakai menjadi air bersih yang layak konsumsi dengan
menggunazm Alat Pemurni Air Payau Berbasis Material Lokal (ALPAMAL) dan membantu proses produksi
UMKM. Kegiatan pengabdian masyarakat bermetode Service Learning ini dilakukan melalui tiga tahapan
yaitu pra pelaksanaan, pelaksanaan, pasca pelaksanaan, yang dilaksanakan selama dua hari dengan waktu
persiapan selama tiga minggu. Kegiatan Service Learning diawali dengan survei lokasi dan penjelasan
ALPAMAL dalam pra pelaksanaan, dilanjutkan dengan pemasangan ALPAMAL di Dusun Tegalsari dalam
tahap pelaksanaan, dan diakhiri dengan survei terhadap masyarakat dan mahasiswa sebagai tahap pasca
pelaksanaan. Berdasarkan hasil dari survei kepada masyarakat, diketahui bahwa hampir seluruh (93,33%)
responden merasa kegiatan Service Learning ini terbantu oleh kontribusi mahasiswa melalui kegiatan Service
Learning, dan diketahui hampir seluruh (89,5%) mahasiswa yang mengikuti Service Learning merasa bahwa
kegiatan Service Learning membuat mereka lebih ingin untuk terlibat aktif dalam membantu lingkungan di
sekitarnya.

Kata kunci: £l Nino, kontribusi mahasiswa, service learning, ALPAMAL, Sidoarjo

Citation Format: Authorl, Author2 & Author3. (2023). Title. Prosiding Seminar Nasional
Universitas Ma Chung (SENAM), 2023, xx-xx. (Bagian ini akan disikan oleh editor) (Leave it blank)
(Jika menggunakan Mendeley, pilihlah citation style: “American Psychological Association 7%
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PENDAHULUAN

El Nino, atau lengkapnya gNSO (El Nino Southern Oscillation) adalah salah satu
bentuk penyimpangan iklim di Samudera Pasifik yang menyebabkan kenaikan Suhu
Permukaan Laut (SPL) di daerah khatulistiwa bagian Tengah dan Timur (Tongkukut,
2011; Susiliawati et al., 2023). Fenomena FE/ Nino merupakan salah satu penyebab
terjadinya pemanasan global yang saat ini sedang terjadi di seluruh dunia. Fenomena E/
Nino mengakibatkan kenaikan suhu muka air laut sehingga dapat memperburuk peristiwa
cuaca yang ekstrim. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya peristiwa-peristiwa ekstrim,
seperti kekeringan global. El Nino telah menyebabkan terjadinya bencana alam di penjuru
dunia. Beberapa diantaranya adalah curah hujan yang tinggi dan banjir di Pantai Teluk
Amerika Serikat dan curah hujan yang tidak normal di seluruh Amerika Latin (Hughes,
2023).

Data menunjukkan bahwa sejak 2008 hingga 2018, tingkat kelangkaan air di Asia
Tenggara mengalami peningkatan terbesar dibandingkan benua lainnya, sebesar 155%,
diikuti dengan wilayah amerika latin sebesar 154%, Sub-Saharan Afrika sebesar 14,2%
(Unesco, 2023, p. 41). The United Nations World Water Development Report 2023
mengungkapkan bahwa pada tahun 2020, terdapat 26% penduduk dunia yang tidak
memiliki akses air layak konsumsi, dan 22% penduduk dunia tidak memiliki akses kepada
air untuk keperluan sanitasi.

Salah satu faktor yang menjadi penyebab terjadinya krisis air bersih di Indonesia
adalah musim kemarau panjang, dan dipcrparza dengan fenomena El Nino yang membuat
suhu bumi semakin panas. Berdasarkan hasil pengamatan, El Nino diperkirakan berulang
dalam rentang 2 sampai 7 tahun atau rata-rata terjadi empat tahun sekali (Sarachik & Cane,
2011, p. 8). Kejadian El Nino pada tahun 2015 berdampak pada sebagian besar wilayah
Indonesia dalam hal kondisi kekeringan yang parah maupun kabut asap akibat kebakaran
hutan (Sri et al., 2023). Dampak dari fenomena E!/ Nino lebih terasa pada daerah dataran
rendah seperti daerah pantai atau pesisir yang memiliki jarak pantul radiasi matahari relatif
kecil. Menyebabkan suhu lokal yang pada awalnya panas, menjadi semakin panas ketika
fenomena E! Nino terjadi. Maka dari itu, banyak daerah pesisir di Indonesia yang terkena
dampak dari El Nino.

Selain masalah kekeringan akibat E/ Nino, masalah yang sering terjadi pada daerah
pesisir di Indonesia adalah kurangnya ketersediaan air tawar untuk kebutuhan rumah

tangga. Hal ini dikarenakan daerah pesisir adalah daerah pertemuan antara daratan dan laut
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sehingga menyebabkan air di daerah tersebut menjadi payau. (Putri et al., 2014, p. 170).
Kurangnya akses untuk mendapatkan air bersih juga menjadi salah satu faktor penyebab
permasalahan krisis air di daerah pesisir. Pada daerah pesisir, sumber daya air yang
digunakan masih bergantung pada air alami seperti air tanah untuk kebutuhan sehari-hari
dan air minum. Seiring dengan berjalannya waktu, akibat perubahan ekosistem dan
pencemaran air tanah menyebabkan kualitas air tanah di daerah pesisir mengalami
degradasi (Hermawan et al., 2022, p. 148).

Untuk itu, pada kegiatan Service Learning ini, mahasiswa memberikan kontribusi
langsung dengan membantu mengurangi krisis air bersih di daerah pesisir adalah melalui
kegiatan pengabdian masyarakat bermetode Service Learning. Kegiatan Service Learning
merupakan kegiatan pengabdian masyarakat yang bersifat berkelanjutan (Hermawan et al.,
2023, p. 16). Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan untuk warga Dusun Tegalsari,
Desa Dukuh Kupang, Kecamatan Jabon, Kota Sidoarjo. Di daerah tersebut, air payau
memiliki kandungan kadar garam yang tinggi sehingga masih belum layak untuk
dikonsumsi sebagai air minum. Maka dari itu, pemanfaatan air payau di daerah tersebut
masih terbatas untuk kebutuhan rumah tangga seperti air cuci dan air magdi.

Kegiatan pengabdian masyarakat bermetode Service Learning yang dilakukan di
Dusun Tegalsari. Dukuh Kupang, Jabon, Sidoarjo bertujuan untuk memanfaatkan air payau
yang tidak layak pakai menjadi air bersih yang layak konsumsi. Mengingat air payau yang
sering dipakai di daerah tersebut tidak memenuhi standar keschatan, tetapi masih tetap
digunakan untuk kebutuhan rumah tangga seperti sebagai air cuci dan air mandi

(Hermawan & Anastasia, 2020). Dengan demikian, masyarakat dapat memenuhi

kebutuhan air mereka dengan air yang sehat dan bersih.

MASALAH

Permasalahan kegiatan ini disebabkan oleh kekeringan yang datang akibat musim
kemarau, diperparah dengan terjadinya fenomena E/ Nino yang meningkatkan suhu global
secara signifikan. Meningkatnya suhu global menyebabkan kekeringan pada sumur galian
masyarakat di Kecamatan Jabon, Sidoarjo. Sehingga mereka kesulitan mendapatkan akses
air bersih dan beberapa diantaranya terpaksa menggunakan air payau untuk kebutuhan
sehari-hari. Berdasarkan observasi penelitian terdahulu, diketahui bahwa penggunaan air
payau tersebut untuk keperluan sehari-hari dapat menyebabkan penyakit kulit seperti

herpes dan gatal-gatal (Hermawan & Anastasia, 2020, p. 216). Sebelumnya dusun ini telah
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difasilitasi ALPAMAL versi lama tetapi air hasil ALPAMAL lama tersebut hanya dapat
digunakan untuk kebutuhan sehari-hari, dan masih belum layak konsumsi berdasarkan

hasil uji laboratorium.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini dilaksanakan oleh mahasiswa Teknik Sipil yang magikuti Mata
Kuliah Ilmu Lingkungan bermetode Service Learning untuk membantu masyarakat di
Dusun Tegalsari, Dukuh Kupang, Kecamatan Jabon, Sidoarjo beserta tim dosen MF-
UMKM. Pelaksanaan Service Learning ini berdurasi selama dua hari, yaitu pada hari
Kamis, 9 November 2023 mulai Pukul 9.30 WIB hingga 16.00 WIB dan hari Jum’at, 10
Novcmbcb2023 mulai Pukul 07.30 hingga 1630 WIB dengan persiapan selama tiga
minggu. Kegiatan pengabdian masyarakat bermetode Service Learning ai dilakukan
melalui tiga tahapan yaitu pra pelaksanaan, pelaksanaan, pasca pelaksanaan. Secara umum
metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah, tantangan, dan persoalan pada
kegiatan Service Learning ini adalah kombinasi beberapa jenis metode, meliputi:

a. Konsultasi
Pada tahap pra pelaksanaan_gdilakukan konsultasi antara mahasiswa Teknik

Sipil dengan dosen pembimbing mata kuliah [lmu Lingkungan Program Studi

Teknik Sipil Universitas Kristen Petra. Pada tahap ini mahasiswa dibagi dalam

beberapa tim dengan tugas masing-masing dan dibekali ilmu dasar serta penjelasan

terkait Alat Pemurni Air Payau Berbasis Material Lokal (ALPAMAL), yang
merupakan hasil penelitian skripsi selama 3.5 tahun di Laboratorium Keairan dan

Lingkungan Universitas Kristen Petra seperti yang terlihat pada Gambar la dan

Gambar 1b. Kemudian mahasiswa berangkat ke lokasi kegiatan pada tanggal 30

Oktober 2023 untuk melakukan survei awal lokasi kegiatan Service Learning

seperti yang dapat dilihat pada Gambar 2a dan 2b. Sebelum pelaksanaan, para

mahasiswa dibantu dengan Laboran Laboratorium Keairan dan Lingkungan

Universitas Kristen Petra membongkar ALPAMAL menjadi beberapa bagian untuk

dibawa menuju lokasi, bagian-bagian ALPAMAL yang telah dibongkar untuk

dibawa ditata dan dicatat terlebih dahulu seperti terlihat pada Gambar 3a dan 3b.
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Gambar 1. a. Pembekalan Materi Masa Pra Pelaksanaan; b. Penjelasan ALPAMAL oleh
Laboran Laboratorium Keairan & Lingkungan Universitas Kristen Petra Kepada Mahasiswa

a. b.
Gambar 3. Pembongkaran ALPAMAL untuk dibawa menuju lokasi

b. Substitusi Ipteks
Pada hari pelaksanaan, para mahasiswa datang untuk melakukan instalasi
ALPAMAL terbaru, yang memiliki hasil air yang layak konsumsi pada rumah yang
telah disiapkan oleh warga seperti yang terlihat pada Gambar 4a dan 4b. Kemudian

juga dilakukan tes jumlah partikel terlarut menggunakan TDS Meter yang

5
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dilakukan oleh mahasiswa bersama dengan Asisten Laboratorium Keairan dan

Lingkungan Universitas Kristen Petra seperti yang dapat dilihat pada Gambar 5,
hasil yang didapat sekitar 200-300 ppm, yang mana menunjukkan bahwa kualitas

air sangat baik dan layak minum dari segi jumlah partikel (< 500 ppm).

Gambar 4. a. dan b. Pemasangan ALPAMAL Pada Rumah Yang Disediakan Warga Dusun
Tegalsari

Gambar 5. Pengukuran Jumlah Partikel Terlarut Dalam Air Hasil ALPAMAL dengan
TDS Meter

c. Pendidikan Masyarakat
Setelah dipastikan ALPAMAL terpasang dan berjalan dengan baik, pada

Gambar 6 dapat dilihat mahasiswa melakukan pemaparan terkait cara penggunaan
ALPAMAL kepada beberapa penjaga yang bertanggung jawab di rumah tersebut,
mulai dari cara menyalakan alat, hingga cara merawat alat. Setelah pemaparan
dilakukan, para masyarakat dikumpulkan untuk proses peresmian (Gamber 7a), dan
diakhiri dengan sesi meminum air hasil ALPAMAL bersama masyarakat sekitar

(Gambar 7b).
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a. b.
Gambar 7. a. Peresmian ALPAMAL di Dusun Tegalsari; b. Sesi Minum Bersama Air

Hasil ALPAMAL dengan Warga Dusun Tegalsari

Setelah keseluruhan rangkaian kegiatan selesai, tim survei mahasiswa melakukan
survei dari rumah ke rumah penduduk untuk melakukan pendataan dan evaluasi untuk
mencatat pendapat masyarakat terhadap kontribusi mahasiswa selama kegiatan tersebut
(Gambar 8a dan 8b). Kemudian, dilakukan juga survei kepada mahasiswa yang mengikuti
Service Learning untuk mengetahui dampak Service Learning dari segi mahasiswa itu

sendiri.

a. b.
Gambar 8. a. dan b. Mahasiswa Melakukan Survei kepada Warga Dusun Tegalsari
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah kegiatan berakhir, dilakukan analisis terhadap hasil survei kepada

masyarakat dan mahasiswa. Hasil yang didapat meliputi:

Hasil terhadap WargﬁDusun Tegalsari
Hasil kegiatan pengabdian masyarakat bermetode Service Learning yang dilakukan
untuk masyarakat Dusun Tegalsari, Desa Dukuh Kupang, Kecamatan Jabon, Sidoarjo
adalah adanya fasilitﬁ air bersih yang layak pakai dan konsumsi yang telah diuji melalui
Sucofindo dan telah memenuhi standar dari WHO dan Permenkes RI. Dengan demikian,
manfaat kegiatan ini terhadap masyarakat adalah sebagai berikut:
a. Memberi akses air layak minum yang gratis dan mudah didapatkan.
b. Meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat karena tidak perlu lagi menggunakan
air payau yang berdampak buruk bila dipakai dalam jangka panjang.
c. Meningkatkan kualitas perekonomian masyarakat, khususnya UMKM, karena tidak
perlu mengeluarkan dana untuk membeli air dari truk tangki sebagai bahan

produksi yang higienis.

Survei dilakukan kepada 45 warga yang mewakili 178 kepala keluarga di Dusun
Tegalsari. Data mengenai jenis kelamin, usia, dan riwayat pendidikan terakhir dari tiap

responden dapat dilihat pada Gambar 9, Gambar 10 dan Gambar 11.

Responden berdasarkan jenis kelamin

erampuan
perEme Laki laki

Gambar 9. Jenis Kelamin Responden
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Berapa usia anda saat ini?
10
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11-200  21-30  31-40 4150 5160 6170 71-80 81-90

Gambar 10. Rentang Usia Tiap Responden

Rlwayat pendidikan terakhir responden
® sD
@ SwmP
SMA
@ SNK
@ Tidak Sekolah

Gambar 11. Rentang Riwayat Pendidikan Terakhir Responden

Dari Gambar 9 dan Gambar 10 terlihat bahwa dari 45 responden yang dijadikan
sampel, 23 diantaranya laki-laki dan 22 sisanya perempuan. Sedangkan rentang usia
responden lebih dominan diantara 31-70 tahun dengan jumlah terbanyak pada rentang 31—
40 tahun dan 41-50 tahun sebesar 10 orang. Kemudian pada Gambar 11 didapat bahwa
44 44% responden merupakan tamatan SD.

Hasil Kuesioner

Kuesioner yang kami berikan kepada warga memuat pertanyaan seputar kepuasan
warga serta pandangan warga terhadap kontribusi mahasiswa selama kegiatan Service
Learning ini. Berikut hasil dari tiap pertanyaan kuesioner yang kami bagikan kepada

warga:
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1. Dalam skala 1-5, seberapa puas dengan hasil dari kegiatan ini?

Dalam skala 1-5, seberapa puas dengan hasil dari
kegiatan ini?
25

20

Tidak Puas  Kurang Puas Cukup Puas Sangat Puas

Gambar 12. Tingkat Kepuasan Warga Terkait dengan Hasil dari Kegiatan Service
Learning
Dari Gambar lﬁ dapat dilihat bahwa hampir seluruh (88,99%) responden
merasa puas terhadap kegiatan Service Learning yang dilakukan oleh mahasiswa.
Hanya sebanyak 11,1% responden yang merasa tidak dan kurang puas terhadap
kegiatan Service Learning yang dilakukan oleh mahasiswa.

2. Setelah mendapatkan pemaparan tentang alat ALPAMAL, dari skala 1-5 seberapa
paham Anda tentang alat ALPAMAL?

Setelah mendapatkan pemaparan tentang alat ALPAMAL, dari

skala 1-5 seberapa paham anda tentang alat ALPAMAL?

@ Tidak Paham

@ Kurang Paham
Cukup Paham

@ Paham

@ Sangat Paham

Gambar 13. Tingkat Pemahaman Warga Mengenai ALPAMAL Melalui

Pemaparan Mahasiswa

Dari Gambar 13 dapat dilihat bahwa kurang dari separuh responden
(31,11%) yang diberi pemaparan oleh mahasiswa terkait ALPAMAL baru cukup

paham tentang cara kerja dan cara merawat alat tersebut. Sedangkan hampir

10
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separuh (42,22%) responden masih kurang atau tidak paham dengan cara kerja
ALPAMAL setelah diberi pemaparan oleh mahasiswa. Sedangkan kurang dari
separuh (26.67%) responden sudah paham dan sangat paham tentang cara kerja dan

cara merawat alat tersebut

3. Menurut Anda dalam skala 1-5, apakah kegiatan Service Learning yang dilakukan
mahasiswa UK Petra ini berkontribusi dalam membantu kehidupan masyarakat

sekitar?

Menurut anda dalam skala 1-5, apakah kegiatan service learning yang dilakukan
mahasiswa UK Petra ini berkontribusi dalam membantu kehidupan masyarakat sekitar?

Tidak memiantu Kurang membantu Cukup membantu Membanitu Sangat membanty

Gambar 14. Hasil Penilaian Warga Terhadap Kontribusi Mahasiswa dalam

Membantu Kehidupan Warga melalui Kegiatan Service Learning

Dari Gambar 14 dapat dilihat bahwa hampir seluruh (93,33%) responden
merasa terbantu dan sangat terbantu oleh kontribusi mahasiswa melalui kegiatan
Service Learning. Namun masih ada 444% responden yang merasa tidak dan

kurang terbantu oleh kontribusi mahasiswa melalui kegiatan Service Learning.

asil terhadap Mahasiswa
Berikut merupakan hasil kuesioner yang diberikan kepada 19 Mahasiswa Teknik
Sipil yang mengikuti kegiatan Service Learning:
1. Dalam skala 1-5, sebejﬁ)a besar pengaruh kegiatan Service Learning dalam

meningkatkan kesadaran Anda mengenai isu-isu sosial?
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Dalam skala 1-5, seberapa besar pengaruh kegiatan Service Learning dalam meningkatkan

kesadaran Anda mengenai isu-isu sosial?
19 responses

15

10
5
1(5.3%) 1(5.3%) 3(
0(0%) it 3 (15.8%)
0 I I
4 5

1 2 3

Gambar 15. Dampak Kegiﬁan Service Learning dalam Kesadaran Mahasiswa

Mengenai Isu-Isu Sosial

Dari Gambar 15 terlihat lebih dari separuh (77,8%) mahasisu& merasa
bahwa kegiatan Service Learning sangat mempengaruhi peningkatan kesadaran
mahasiswa mengenai isu-isu sosial. Sebany& 16,7% merasa bahwa kegiatan
Service Learning mempengaruhi peningkatan kesadaran mahasiswa mengenai isu-
isu sosial. Sebanyak 5.6% mahasiﬁva merasa bahwa kegiatan Service Learning

cukup mempengaruhi peningkatan kesadaran mahasiswa mengenai isu-isu sosial.

2. Apakah kegiatan Service Learning ini bermanfaat dalam meningkatkan wawasan

Anda dalam memahami materi perkuliahan dalam bentuk praktek nyata?

Apakah kegiatan Service Leaming ini bermanfaat dalam meningkatkan wawasan anda dalam
memahami materi perkuliahan dalam bentuk praktek nyata?
19 respanses

20

16 (84.2%)

10

00%) 0 (0%} @ {0%) m
o |

1 2 3 4

Gambar 16. Dampak Service Learning Dalam Meningkatkan Wawasan

Mahasiswa

@
Dari Gambar 16 dapat dilihat bahwa hampir seluruh (88.9%) mahasiswa
merasa bahwa kegiatan Service Learning sangat meningkatkan wawasan

mahasiswa untuk memahami materi yang diajarkan di perkuliahan pada praktek

12
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nyata. 15,8% sisanya merasa kegiatan ini meningkatkan wawasan mahasiswa untuk
memahami materi yang diajarkan di perkuliahan pada praktek nyata.
3. Apakah kegiatan Service Learning ini membantu Anda memahami kebutuhan

masyarakat luas?

Apakah kegiatan Service Learning ini membantu anda memahami kebutuhan masyarakat luas?

19 responses
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Gambar 17. Dampak Kﬁiatan Service Learning Terhadap Pemahaman Atas
Kebutuhan Masyarakat Luas

Dari Gambar 17 terlihat bahwa lebih dari separuh (73,7%) mahasiswa
sangat terbantu dalam memahami kebutuhan masywkat luas melalui kegiatan
Service Learning. Sebanyak 21,1% mahasiswa terbantu dalam memahami
kebutuhan Hasyarakat luas melalui kegiatan Service Learning. Sebanyak 53%
mahasiswa cukup terbantu dalam memahami kebutuhan masyarakat luas melalui

kegiatan Service Learning.

4. Dalam skala 1-5, apakah kegiatan ini meningkatkan keinginan Anda untuk

berpartisipasi secara aktif dalam membantu lingkungan sekitar Anda?

Dalam skala 1-5, apakah kegiatan ini meningkatkan keinginan Anda untuk berpartisipasi secara
aktif dalam membantu lingkungan sekitar Anda?
19 responses

15

12 (63.2%)
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Gambar 18. Pengaruh Service Learning Dalam Hal Meningkatkan Keinginan
Mahasiswa Untuk Aktif Dalam Membantu Di Lingkungan Sekitar
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:
Dari Gambar 18 dapat dilihat bahwa hampir seluruh (89.5%) mahasiswa
merasa bahwa kegiatan Service Learning membuat mereka lebih ingin untuk

terlibat aktif dalam membantu lingkungan sekitar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil survei terhadw 45 warga Dusun Tegalsari, hampir seluruh
(88.,89%) warga merasa puas terhadap kegiatan Service Learning yang dilakukan oleh
mahasiswa. Namun, kurang dari separuh (31,11%) responden yang diberi pemaparan oleh
mahasiswa terkait ALPAMAL baru cukup paham tentang cara kerja dan cara merawat alat
tersebut. Diketahui juga hampir seluruh (93,33%) responden merasa terbantu oleh
kontribusi mahasiswa melalui kegiatan Service Learning. Sedangkan hasil survei terhadap
19 mahasiswa Teknik Sipil menunjukkan bahwa lebih dari separuh (77.8%) rﬁhasiswa
merasa bahwa kegiatan Service Learning sangat mempengaruhi peningkatan kesadaran
mahasiswa mengenai isu-isu sosial. Hampir seluruh (88.9%) mahasiswa merasa bahwa
kegiatan Service Learning sangat meningkatkan wawasan lﬁxhasiswa untuk memahami
materi yang diajarkan di perkuliahan pada praktek nyata. Lebih dari separuh (73.,7%)
mahasiswa sangat terbantu dalam memahami kebutuhan masyarakat luas melalui kegiatan
Service Learning, serta hampir seluruh (89,5%) mahasiswa merasa bahwa kegiatan Service
Learning membuat mereka lebih ingin untuk terlibat aktif dalam membantu lingkungan

sekitar.
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